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ABSTRAK

Dwi Mulya Kartini (2024). Pengaruh Indigenious Leaderships Dan Budaya Kerja
Sadar Wisata Terhadap Pengembangan Desa Wisata Di Batu Anjau Nagari Lalan
Kabupaten Sijunjung.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh indigenous leadership dan
budaya kerja sadar wisata terhadap pengembangan desa wisata di batu anjau nagari
Lalan kabupaten Sijunjung. Metode penelitiannya yaitu kuantitatif. Jumlah responden
penelitian sebanyak 118 orang dengan sampel 91 responden. Instrumen yang dipakai
pada penelitian ini kuesioner yang disusun berdasarkan skala likert. Teknik analisis
data penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji regresi, pengujian hipotesis dan
konfirmasi data. Indigenious leaderships dan budaya kerja sadar wisata berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pengembangan desa wisata di batu anjau nagari
lalan kabupaten Sijunjung. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan teruji
secara empirik karena variabel indigenious leaderships dan budaya kerja sadar wisata
memberi pengaruh terhadap pengembangan desa wisata.

Kata Kunci : Indigenious Leaderships, Budaya Kerja Sadar Wisata, Pengembangan
Desa Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas dengan didukung sumber daya
alam yang beranekaragam yang berpotensi untuk di olah dan dimanfaatkan. Selain itu
negara Indonesia juga kaya akan seni budaya daerah, adat istiadat, peninggalansejarah
terdahulu dan yang tidak kalah menarik adalah keindahan Panorama alamnya yang
cukup potensial untuk dikembangkan dengan baik. Ternyata pariwisata dapat
diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan Pembangunan nasional
(Yoeti, 2008, h.4).

Pariwisata merupakan aktivitas dan proses meluangkan waktu, jauh dari rumah
dalam upaya melakukan aktivitas perjalanan (travel), Rekreasi, relaksasi, dan
kesenangan, sambil memanfaatkan penyediaan layanan komersial.

Kepemimpinan informal diakui sebagai pemimpin berdasarkan Pengakuan dan
kepercayaan masyarakat kepada pemimpin tersebut. (Tabuni, 2013). Menurut Kartono,
pemimpin Informa termasuk kedalamnya tokoh adat kedudukannya sangat berpengaruh
kepada kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok masyarakat. (Kartono, 2010).

Kehidupan masyarakat desa sangat dipengaruhi oleh adat istiadat yang dikenal
dengan nilai nilai kebudayaan yang ada di akui sebagai sistem pengaturan hidup bagi
mereka. Dengan adanya kebudayaan telah mempengaruhi cara pandang, keyakinan dan
kepatuhan bagi masyarakat desa. Kebudayaan mempengaruhi kepatuhan masyarakat
desa terhadap toko toko in formal yang cenderung lebih dipatuhi dibandingkan
pemimpin formal. Sebagai contoh masyarakat yang kehidupanya dipengaruhi oleh
kebudayaan Islam, tokoh ulama akan sangat dipatuhi ketimbang kepala desa sebagai
pemimpin formal yang memiliki legalitas yang telah diatur Dalam undang undang
negara Indonesia secara formal dan jelas.

Fenomena yang terjadi pada pariwisata dengan konsep Indigenious
leaderships yang berkaitan dengan pariwisata berbasiskan masyarakat adalah masih

kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata.



Indigenious leaderships membutuhkan kerja sama antara berbagai pihak, yang
terdiri dari pihak masyarakat, pemerintahan daerah, dan POKDARWIS. Salah satu
tujuan dilakukannya kerja sama adalah untuk meningkatkan pertumbuhan pariwisata.
Tanpa adanya kerja sama dengan berbagai pihak maka perkembangan pariwisata sulit
untuk dilaksanakan.

Tujuan konsep Indigenious leaderships Menurut Inskeep (1991), Dalam
konteks pariwisata, kelembagaan adalah komponen penting dalam menunjang
keberhasilan pariwisata. Kelembagaan berperan dalam mengatur sumber daya dan
distribusi manfaat dalam upaya peningkatan potensi pariwisata (Triambodo &
Damanik, 2015).

Urgensi keberadaan kelembagaan dalam bidang pariwisata adalah
kelembagaan dapat berperan sebagai wadah sekaligus Penggerak dalam Memfasilitasi,
dan mengembangkan partisipasi masyarakat dalam bidang pariwisata (Triambodo &
Damanik, 2015).

Beberapa hasil studi mengenai pengembangan pariwisata menuntut adanya
peran aktif masyarakatnya. Keberhasilan pengembangan desa wisata lebih dominan
dipengaruhi oleh peran serta masyarakat.

Menurut Sumpeno, (2011) sebagaimana yang dikutip Putra, pemberdayaan
merupakan upaya yang dilakukan oleh unsur yang berasal dari luar tatanan terhadap
suatu tatanan, agar tatanan atau masyarakat tersebut mampu berkembangsecara mandiri.
Perberdayaan dalam konteks ini poin nya terletak pada upaya membangun kemandirian
masyarakat dengan membekali mereka dengan skill dan pengetahuan.

Masyarakat dipandang sebagai subjek yang memiliki potensi, bukan sebagai
objek yang tidak berdaya. Sehingga, pemberdayaan masyarakat lebih fokus pada upaya
membangun kesadaran akan potensi yang mereka miliki. Dampak positif pemberdayaan
masyarakat selain dapat membangun kemandirian masyarakat, dalam jangka panjang
juga dapat mensejahterahkan.

Salah satu kawasan pariwisata berbasis masyarakat di Sumatera Barat terdapat
di wisata batu anjau,nagari Lalan kabupaten Sijunjung, kecamatan Lubuk Tarok. Lokasi
Batu Anjau berjarak kurang lebih 15 KM dari pusat kota muaro sijunjung. Wisata batu
anjau merupakan objek wisata berupa Green Canyon wisata Air Batu Anjau, objek
wisata dengan menelusuri aliran sungai Batang sukam dan disuguhkan dengan
pemandangan tebing bebatuan yang cukup tinggi dan pepohonan yang hijau disepanjang
aliran sungai. Dikarenakan aliran sungai yang tidak terlalu deras, maka objek wisata

tersebut bisa dikategorikan menjadi objek wisata Fun Tubing Familly, namun demikian
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juga ada beberapa spot yang cukup menantang bagi wisatawan yang suka arung jeram.
Beberapa fasilitas yang disediakan di batu anjau yaitu area parkir, perahu karet,
pelampung, helm, dayung. Harga tiket Rp. 5000,00 parkir motor Rp. 2000,00 sewa
perahu karet Rp. 40.000,00 ( sekretaris POKDARWIS).

Wisata Batu Anjau merupakan pariwisata berbasis masyarakat karena
masyarakat menjadi pelaku utama dalam melakukan perkembangan wisata mulai dari
perencanaan,pengelolaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan yang
menghasilkan meningkatnya pendapatan masyarakat.

Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh bapak mal sebagai ketua
POKDARWIS nagari Lalan kabupaten Sijunjung (12 Juli 2023), hasil wawancara yaitu:

“..Bapak mal menjelaskan bahwa wisata Batu Anjau merupakan wisata
berbasis masyarakat. Masyarakat setempat menjadi jantung pengembangan pariwisata
di Batu Anjau. Namun, tidak semua masyarakat dapat berpartisipasi dalam
pembangunan Batu Anjau karena berbagai alasan, antara lain kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pelestarian alam. ”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Batu Anjau

merupakan wisata yang berlandaskan konsep Indigenious Leaderships masyarakat
setempat menjadi jantung dari pembangunan Batu Anjau. Namun mengenai konsep
Indigenious Leaderships di wisata Batu Anjau, harus di kemukakan bahwa seluruh
masyarakat tidak dilibatkan dalam pengembangan wisata karena masih kurangnya
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap konsep Indigenious Leaderships dan
lingkungan yang harus dijaga. menjadi Kurangnya kesadaran untuk tidak merusak
lingkungan. Menyebutkan kurangnya keterlibatan masyarakat untuk menjaga dan tidak
merusak lingkungan sebagaimana yang disampaikan bapak Yudi sebagai sekretaris
POKDARWIS (12 Juli 2023), hasil wawancara yaitu:

“..Tokoh utama dalam meningkatkan perkembangan Batu Anjau adalah
masyarakat, dimana masyarakat diikutsertakan kedalam berbagai kegiatan seperti
berdagang, menyewakan perahu karet berasal dari masyarakat lokal sendiri, dan
beberapa golongan seperti pokdarwis dan karang taruna. Namun diproses aktifnya
Wisata Batu Anjau sendiri, masih minimnya partisipasi masyarakat dimana masih
kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kelestarian alam dan menjaga
kebersihan lingkungan. Dan masih banyak dari masyarakat lokal maupun mengunjung
yang membuang sampah sembangan, meskipun tempat pembuangan sampah
disediakan.”

Dari wawancara diatas, dapat dilihat bahwa hal yang perlu diperbaiki berkaitan

dengan Indigenious Leaderships adalah masih minimnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga kebersihan. Dimana masih ditemukannya masyarakat ataupun
pengunjung yang membuang sampah sembarangan, tanpa memikirkan dampak negatif
dari perbuatan tersebut, yang akan membuat wisata menjadi kotor dan bisa

mengakibatkan berkurangnya pengunjung.



Menurut (Lekaota,2015), pemerintah tidak hanya berperan dalam melindungi

dan membangun destinasi wisata, namun perlu melibatkan partisipasi

masyarakat dalam semua tahap pembangunan mulai dari perencanaan, pengembangan,
pengelolaan,monitoring dan evaluasi, agar tercipta pengembangan yang sustainable.
Prinsip pengelolaan seperti ini diharapkan akan meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap kelestarian lingkungan. Sehingga akan mengurangi dampak dari eksploitasi
alam yang berlebihan dan memudahkan pengawasan. Konsep ini berpotensi untuk
dikembangkan, mengingat Sumatera Barat dikenal sebagai daerah yang kaya dengan
budaya dan adat istiadat.

Ari Prasetya (2008) Dalam studinya yang menyebutkan bahwa perkembangan
industri pariwisata mempunyai dampak besar bagi perekonomian suatu wilayah, antar
lain pemerataan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, pendapatan
daerah dari sektor pajak yang dapat digunakan untuk membangun dan mengembangkan
obyek obyek tersebut.

Kesejahteraan masyarakat di kawasan Batu Anjau sudah ada peningkatan
dengan adanya peluang usaha yang akan berdampak meningkatnya pendapatan
masyarakat, tetapi hal tersebut belum berdampak kepada semua masyarakat yang ada
dikawasan Batu Anjau. Seperti yang disampaikan oleh bapak Agus sebagai bendahara
POKDARWIS:

“..Berawal dari tumbuhnya peluang usaha dan pendapatan, dapat dikatakan
tingkat kesejahteraan masyarakat meningkat, namun masih ada masyarakat yang belum
merasakan dampaknya, dimana masih terdapat pengangguran di sekitar Batu Anjau
karena kurangnya kesadaran masyarakat. dari manfaat wisata berbasis masyarakat.”

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui “Pengaruh Indigenious
Leaderships Dan Budaya Kerja Sadar Wisata Terhadap Pengembangan Desa
Wisata Di Batu Anjau Nagari Lalan Kabupaten Sijunjung.”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat
diidentifikasikan masalah penelitian. Identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk pengembangan desa

wisata batu Anjau nagari Lalan kabupaten Sijunjung.

Minimnya pendanaan dari wali nagari untuk pengembangan desa
wisata batu Anjau nagari Lalan kabupaten Sijunjung

2. Kurangnya variasi permainan pada desa wisata batu Anjau nagari
Lalan kabupaten Sijunjung

3. Rendahnya kesadaran dan komitmen masyarakat dalam
mendukung kegiatan pariwisata di nagari Lalan

4. Kurangnya kreatifitas masyarakat dalam mengenalkan desa wisata
kepada masyarakat luar

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
batasan masalah dalam penelitian ini antara lain, yaitu :

1. Pengaruh indigenious leadership dan budaya kerja sadar wisata terhadap
pengembangan desa wisata di batu anjau nagari Lalan kabupaten
Sijunjung.

D. Rumusan Masalah

1. Apa pengaruh indigenous leaderships terhadap budaya kerja sadar
wisata?

2. Apa pengaruh indigenous leaderships terhadap pengembangan desa
wisata?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh indigenous leadershipdan
budaya kerja sadar wisata terhadap pengembangan desa wisata di batu anjau nagari

Lalan kabupaten Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa/peneliti
berikutnya yang melakukan penelitian terkait dengan pengaruh indigenous
leadership dan budaya kerja sadar wisata terhadap pengembangan desa

wisata di batu anjau nagari Lalan kabupaten Sijunjung.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi masyarakat atau



praktisi untuk dapat mengembangkan desa-desa wisata lainnya, sehingga
masyarakat dapat berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
pemerintah dalam mengambil kebijakan mengenai pengembangan desa

wisata terhadap kesejahteraan masyarakat nagari Lalan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian bisa diartikan bahwa, indigenious leaderships dan budaya kerja
sadar wisata berpengaruh secara positif 0,994 dan signifikan 0,323 terhadap
pengembangan desa wisata di batu anjau nagari lalan kabupaten sijunjung. Dengan
demikian hipotesis yang peneliti ajukan teruji secara empirik karena variabel indigenious
leaderships dan budaya kerja sadar wisata memberi pengaruh terhadap pengembangan
desa wisata.

Pengaruh yang kuat antara indigenious leaderships dan budaya kerja sadar wisata
dengan pengembangan desa wisata di batu anjau nagari lalan kabupaten sijunjung, lalu
dampak yang relevan dari ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat perubahan

pada konsep pengembangan desa wisata di batu anjau nagari lalan kabupaten sijunjung.

B. Saran

a. Sebaiknya, pemerintah desa dan pokdarwis menjalin kerja sama yang efektif untuk
mendukung pengembangan desa wisata di batu anjau nagari lalan. Langkah yang
dapat diambil melibatkan optimalisasi penggunaan dana desa yang tersedia

b. Pemerintah desa dapat mengorganisir pelatihan bagi anggota pokdarwis, terutama
terkait perencanaan terjadwal untuk pengembangan desa wisata. Tujuannya adalah
agar kegiatan dapat berjalan dengan efisien dan tanpa kendala.

c. Konsistensi sikap dan kebijakan sangat diperlukan untuk mendukung keberlanjutan
desa wisata agar tetap bersaing di pasar pariwisata. Selain itu, diperlukan inovasi
dalam pelayanan dan peningkatan fasilitas pendukung untuk memperkuat daya tarik

desa wisata tersebut.
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